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ABSTRAK

Pada lembaga pendidikan, ruang kelas merupakan ruangan yang paling sering digunakan
dibandingkan dengan ruangan lainnya, sehingga diperlukan penerangan yang cukup untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam ruangan tersebut. Sekolah Taruna Bakti
sebagai sekolah yang sudah berdiri sejak lama di Bandung memiliki misi untuk memenuhi
persyaratan Sertifikat Laik Fungsi serta mengejar persyaratan Green Building yaitu Greenship.
Strategi pencahayaan yang efektif dan efisien, termasuk pencahayaan alami, tingkat pencahayaan
yang sesuai, dan konsumsi energi yang rendah merupakan aspek penting yang harus dipenuhi dalam
persayaratan SLF dan Greenship. Terdapat 7 ruang kelas di Sekolah Taruna Bakti yang dipilih
sebagai objek analisis pencahayaan ruangan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah tingkat pencahayaan pada ruang kelas tersebut sesuai dengan persyaratan
SLF dan Greenship sebagaimana disebutkan dalam SNI 03-6575-2001, yaitu masing-masing 250
dan 300 Lux, serta memberikan rekomendasi desain pencahayaan untuk ruang kelas yang tidak
memenuhi persyaratan standar terkait. Berdasarkan hasil analisis, 2 ruang kelas tidak memenuhi
persyaratan standar SLF dan Greenship, sedangkan 5 ruang kelas lainnya tidak memenuhi
persyaratan standar Greenship. Oleh karena itu, dilakukan analisis lebih lanjut pada ruang kelas
tersebut dengan menggunakan software DIALux Evo 11.1. Kemudian dilakukan perbandingan hasil
untuk mendapatkan sistem pencahayaan yang terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
mengganti jenis dan tata letak perlengkapan pencahayaan, dikombinasikan dengan penerapan sensor
cahaya, persyaratan SLF dan Greenship yang diusulkan dalam studi ini akan terpenuhi.

Kata Kunci: Sistem Pencahayaan, Gedung Sekolah, Sertifikat Laik Fungsi, Greenship, DIALux
Evo



STUDY OF ARTIFICIAL LIGHTING SYSTEM FOR
FULFILLING INDONESIA’S CERTIFICATE OF
OCCUPANCY AND GREENSHIP REQUIREMENTS AT
TARUNA BAKTI SCHOOL BUILDING USING DIALUX EVO

Nicholas Eka Tjhai
NPM: 6101901004

Advisor: Dr. Eng. Mia Wimala S.T., M.T.

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY
FACULTY OF ENGINEERING
DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING
BACHELOR PROGRAM
(Accreditated by SK BAN-PT Number: 11370/SK/BAN-PT/AK-1SK/S/X/2021)
BANDUNG
AUGUST 2023

ABSTRACT

In educational institutions, classroom is the room that is used most often compared to other rooms,
thus it needs adequate lighting to support teaching and learning activities occured in the room.
Taruna Bakti School as a long established school in Bandung, has a mission to fulfill the
requirements of the Indonesia’s Certificate of Occupance as well as to pursue the requirements of
Green Building, namely Greenship. Effective and efficient strategy of lighting, includes natural
daylighting, appropriate level of illumination, and low energy consumption are important aspect to
be fulfilled for Indonesia’s Certificate of Occupancy and Greenship requirements. There are 7
classrooms in Taruna Bakti School chosen as the object of analysis for indoor lighting in this study.
The purpose of this study is to determine whether the lighting level in those classrooms are in
accordance with SLF and Greenship requirements as mentioned in SNI 03-6575-2001, which
respectively 250 and 300 Lux, and also to give lighting design reccomendations for the classrooms
which do not meet the related standard requirements. Based on the analysis results, 2 of the
classrooms do not meet both the Indonesia’s Certificate of Occupancy and Greenship standard
requirement, while the other 5 classrooms do not meet the Greenship standard requirement.
Therefore, further analysis on these classrooms were carried out by using DIALux Evo 11.1
software. Then, comparison of results was performed to obtain the best lighting system. The results
revealed that by substituting the type and layout of the lighting fixtures, combined with the
application of light sensors, the requirements for Indonesia’s Certificate of Occupancy and
Greenship proposed in this study will be fulfilled.

Keywords: Lighting System, School Building, Indonesia’s Certificate of Occupancy, Greenship,
DIALux Evo
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belakangan ini, fenomena global warming menjadi salah satu isu yang mendapat
banyak sorotan dari masyarakat dunia. Berdasarkan data dari United Nations yang
disampaikan melalui Conference of the Parties ke-27 (COP27), bangunan memberi
kontribusi hingga hampir 40% dari penggunaan energi dan menyumbang lebih dari
30% gas rumah kaca. Indonesia sebagai negara tropis, membutuhkan banyak energi
listrik seperti sistem pendinginan dan sistem pencahayaan guna mendukung
aktivitas sehari-hari masyarakatnya. Dari seluruh proses daur hidup gedung, fase
operasional dan pemeliharaan memiliki durasi terpanjang. Pada kedua fase tersebut,
konsumsi energi akan terus berlangsung. Oleh karena itu, aspek ini harus menjadi
salah satu pertimbangan dalam tahap desain dan perencanaan bangunan guna
mengoptimalkan efisiensi konsumsi energi.

Salah satu faktor yang menjadi penyebab adanya penggunaan energi yang
berlebihan atau tidak efisien pada bangunan adalah desain sistem penerangan yang
tidak efisien. Solusi yang dapat diberikan untuk menghemat pemakaian energi salah
satunya dengan desain sistem pencahayaan gedung agar mendapatkan efisiensi
yang optimal, sehingga memenubhi kriteria green building atau bangunan hijau yang
lebih ramah lingkungan. Redesain sistem pencahayaan bangunan dengan simulasi
permodelan dan menghitung kebutuhan energi dan biaya yang digunakan selama
pemakaian bangunan dapat menghasilkan perbandingan yang signifikan yang dapat
digunakan sebagai solusi desain yang efektif dan efisien.

Selain sebagai pemenuhan kriteria bangunan hijau, sistem penerangan
bangunan juga harus didesain sesuai standar yang berlaku agar tidak mengganggu
kenyamanan pengguna bangunan. Lingkungan kerja yang dibentuk oleh ruangan
dalam bangunan merupakan salah satu pendukung penting dalam mewujudkan
fungsi bangunan untuk meningkatkan kinerja pengguna bangunan dalam
melakukan aktivitasnya. Pencahayaan dalam ruangan yang tidak sesuai standar

dapat berdampak negatif bagi kesehatan mata dan mampu mengurangi



produktivitas pengguna. Kelelahan pada mata yang diakibatkan karena pupil harus
menyesuaikan cahaya yang diterima mata, mengakibatkan mata harus berkontraksi
secara berlebihan untuk menyesuaikan cahaya. Hal ini menimbulkan kelelahan
pada mata yang selanjutnya berdampak pada penurunan konsentrasi dan kualitas
kerja (Mappaloteng, 2015).

Pemerintah Indonesia sudah memiliki aturan yang mengatur tentang syarat
dan kelaikan bangunan gedung. Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2002
tentang bangunan gedung, setiap bangunan haruslah memenuhi persyaratan
administratif dan persyaratan teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung.
Bangunan yang dimaksud adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat manusia
melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan
keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus.

Lebih dalam mengenai persyaratan yang diperlukan, Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
27/PRT/M/2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung mewajibkan
adanya Sertifikat Laik Fungsi bagi bangunan gedung atau selanjutnya dapat disebut
SLF dengan kategori yang sudah dijelaskan pada UU No. 28 Tahun 2002.
Diberlakukan syarat tersebut dalam Upaya mewujudkan bangunan gedung yang
fungsional dan andal (PERMEN PUPR No. 3/PRT/M/2020). Salah satu bangunan
yang termasuk dalam kategori tersebut adalah bangunan sekolah dan dikategorikan
sebagai bangunan gedung fungsi sosial (UU No. 28 tahun 2002). Dalam hal ini,
penilaian kelaikan bangunan gedung perlu dilakukan. Salah satu aspek SLF yang
diukur adalah aspek kesehatan, dan pada aspek kesehatan tersebut yang diukur
adalah sistem pencahayaan. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut barulah
tindakan selanjutnya dapat dilakukan, baik untuk memenuhi persyaratan yang
diminta, ataupun untuk mengoptimalkan sistem yang sudah ada.

Sekolah Taruna Bakti merupakan bangunan yang didirikan pada tahun 1957
jauh sebelum aturan mengenai SLF diberlakukan. Hal ini menjadi suatu
permasalahan bagi Sekolah Taruna Bakti mengingat bahwa bangunan sekolah
haruslah memenuhi persyaratan SLF seperti yang tertera dalam PERMEN PUPR
No. 3/PRT/M/2020. Sebagai sekolah yang mendukung terwujudnya lingkungan



pembelajaran yang sehat dan nyaman dengan sistem manajemen lingkungan hijau,
Sekolah Taruna Bakti tidak tinggal diam dan telah berupaya untuk memenuhi
persyaratan SLF dan Greenship yang berlaku.

1.2 Identifikasi Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana kinerja pencahayaan pada Gedung Sekolah Taruna Bakti
berdasarkan persyaratan SLF dan Greenship?
2) Apasajarekomendasi yang dapat diberikan apabila terdapat ruangan yang

belum memenuhi persyaratan SLF dan Greenship yang berlaku?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang serta identifikasi masalah yang ada, maka tujuan
dari pada penelitian ini adalah:

1) Mengukur dan menilai kelaikan Gedung Sekolah Taruna Bakti terhadap
aspek kesehatan dengan fokus kajian pada sistem pencahayaan dalam
upaya pemenuhan persyaratan SLF dan Greenship.

2) Memberikan output berupa rekomendasi untuk memenuhi dan
mengoptimalkan sistem pencahayaan dari hasil pengukuran yang
dilakukan.

1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1) Analisis pencahayaan ditinjau secara 3 dimensi dengan bantuan program
DIALux Evo versi 11.1.

2) Parameter penilaian dari sistem pencahayaan berdasarkan pada SNI 03-
6575-2001 tentang tata cara perancangan sistem pencahayaan buatan pada
bangunan gedung dan SNI 6197:2020 tentang konservasi energi pada
sistem pencahayaan.

3) Kinerja pencahayaan yang akan dinilai hanya terbatas pada ruang kelas

saja.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan bagi Yayasan Sekolah

Taruna Bakti agar dapat memperbaiki sistem pencahayaan bangunan dalam rangka

pemenuhan aspek kesehatan yang sesuai dengan persyaratan SLF dan Greenship

bangunan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bab 1 terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

BAB 2 : STUDI LITERATUR

Pada bab 2 ini membahas mengenai landasan teori serta standar yang
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini yaitu standar pencahayaan
ruang kelas yang baik terkait dengan persyaratan SLF dan Greenship.
BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab 3 ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan,
tahapan-tahapan dalam mengolah data yang ada, serta langkah-langkah
penyusunan penelitian ini.

BAB 4 : ANALISIS DATA

Pada bab 4 ini membahas mengenai data yang sudah dikumpulkan, serta
pengolahan data untuk mendapatkan hasil dalam upaya menjawab
rumusan masalah yang ada.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian
yang sudah dilakukan dan berisi saran yang dapat diberikan berdasarkan

hasil dari penelitian yang telah dilakukan.
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